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ABSTRACT 

The development of disciplinary character is one of the primary objectives of 
Islamic education that can be fostered through a boarding-based educational 
system. The boarding school environment enables character development to be 
carried out intensively, systematically, and continuously throughout students’ daily 
lives. This study aims to analyze the implementation of boarding-based student 
management in shaping the disciplinary character of students at Pendidikan 
Diniyah Formal (PDF) Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo. The study employed a 
qualitative approach with a case study design. Data were collected through 
observation, in-depth interviews, and documentation involving the dormitory head, 
dormitory administrators, foster caregivers, and students selected through 
purposive sampling. Data were analyzed through data condensation, data display, 
and conclusion drawing, while data validity was ensured through source 
triangulation and member checking. The findings reveal that the formation of 
students’ disciplinary character is carried out through the integration of six main 
components: role modeling, diligence developed through habituation, organized 
activities, the role of foster caregivers, supervision, and periodic evaluation. These 
six components form an interconnected developmental system that instills 
discipline, responsibility, orderliness, and self-awareness among students. The 
novelty of this study lies in the finding that the synergy of these six developmental 
components within boarding-based student management creates a 
comprehensive and sustainable mechanism for character education. The study 
implies that boarding-based student management can serve as an effective model 
for strengthening character education in Islamic educational institutions. 

Keywords: disciplined character; student management; formal diniyah education; 
Islamic boarding school; boarding system. 

 

ABSTRAK 

Pembentukan karakter disiplin merupakan salah satu tujuan utama pendidikan 
Islam yang dapat dikembangkan melalui sistem pendidikan berbasis asrama. 
Lingkungan asrama memungkinkan proses pembinaan berlangsung secara 
intensif, terstruktur, dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari santri. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen peserta didik 
berbasis asrama dalam pembentukan karakter disiplin santri di Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF) Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala 
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asrama, pengurus asrama, wali asuh, dan santri yang dipilih secara purposive. 
Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber 
dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter 
disiplin santri dilaksanakan melalui integrasi enam komponen utama, yaitu 
keteladanan, kerajinan melalui pembiasaan, kegiatan yang terorganisir, peran wali 
asuh, pengawasan, dan evaluasi berkala. Keenam komponen tersebut 
membentuk sistem pembinaan yang saling terhubung dalam menanamkan nilai 
disiplin, tanggung jawab, keteraturan, dan kesadaran diri santri. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada temuan mengenai sinergi enam komponen pembinaan 
dalam manajemen peserta didik berbasis asrama yang membentuk mekanisme 
pendidikan karakter secara komprehensif dan berkelanjutan. Implikasi penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen peserta didik berbasis asrama dapat menjadi 
model efektif dalam penguatan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. 
 
Kata Kunci: karakter disiplin; manajemen peserta didik; pendidikan diniyah formal; 
pesantren; sistem asrama. 
 
A. Pendahuluan  

Memperoleh layanan 

pendidikan merupakan hak dasar 

setiap warga negara yang dijamin 

dalam konstitusi Indonesia (Dona & 

Irwansyah, 2024; Safitri, 2026). 

Negara memiliki kewajiban untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang 

layak bagi seluruh warga (Nazhifah & 

Najicha, 2023). Pendidikan dipahami 

sebagai pilar utama dalam 

membangun peradaban, karena 

sistem pendidikan yang berkualitas 

akan menghasilkan individu yang 

memiliki kecerdasan dan kemampuan 

dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan (Faratunnisa et 

al., 2024; Dartini et al., 2025). Dalam 

konteks sistem pendidikan nasional, 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional membagi jalur pendidikan 

ke dalam tiga kategori, yaitu 

pendidikan formal, nonformal, dan 

informal (Rembangsupu et al., 2022). 

Pendidikan formal merupakan jalur 

pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang, meliputi pendidikan 

dasar, menengah, dan tinggi yang 

umumnya diselenggarakan oleh 

pemerintah dengan kurikulum resmi. 

Pendidikan nonformal merupakan 

jalur pendidikan di luar sistem formal 

yang tetap terstruktur, salah satunya 

seperti pesantren. Adapun 

pendidikan informal berlangsung 

dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat (Magfiroh et al., 2023; 

Elice et al., 2023). 

Dalam prakteknya, pendidikan 

pesantren yang berada dalam 

kategori pendidikan nonformal 
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maupun kini terintegrasi dengan 

sistem formal melalui Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF) memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik  (Najiburrohman et al., 

2025; Rosyidah et al., 2025). 

Pendidikan Diniyah Formal 

merupakan lembaga pendidikan 

keagamaan Islam berbasis pesantren 

yang diselenggarakan secara 

terstruktur dan berjenjang dengan 

fokus pada kajian kitab kuning 

(tafaqquh fi al-din) (Firmansyah & 

Abidin, 2024). Legalitas 

penyelenggaraan Pendidikan Diniyah 

Formal semakin kuat sejak 

diterbitkannya regulasi oleh 

Kementerian Agama melalui 

Peraturan Menteri Agama Nomor 13 

Tahun 2014. Fenomena sosial 

kontemporer menunjukkan adanya 

degradasi moral dan melemahnya 

internalisasi nilai-nilai karakter di 

kalangan peserta didik (Widayati & 

Wijaya, 2024; Sari et al., 2025). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pendidikan formal belum sepenuhnya 

optimal dalam membentuk 

kepribadian yang utuh, khususnya 

pada aspek afektif dan moral. 

Padahal, tujuan pendidikan 

sebagaimana dikemukakan dalam 

Taksonomi Bloom mencakup tiga 

ranah utama, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Silaban et al., 

2025). Dengan demikian, sistem 

pendidikan ideal semestinya mampu 

mengintegrasikan ketiga ranah 

tersebut secara seimbang. 

Dalam konteks tersebut, sistem 

pendidikan berbasis asrama yang 

diterapkan di pesantren memiliki 

keunggulan dalam pembentukan 

karakter (Kibtiyah, 2025; Mustaqim et 

al., 2025). Lingkungan asrama 

memungkinkan adanya pengawasan 

yang lebih intensif dan berkelanjutan 

terhadap peserta didik (Isma et al., 

2025; Saputra et al., 2026). Selain itu, 

keberadaan pengurus asrama yang 

berperan sebagai pendidik sekaligus 

teladan memperkuat proses 

internalisasi nilai dalam kehidupan 

sehari-hari (Nurwahidah et al., 2024). 

Proses pendidikan tidak hanya 

berlangsung dalam ruang kelas, 

tetapi juga dalam seluruh aktivitas 

keseharian santri, seperti ibadah 

berjamaah, pembelajaran, dan 

interaksi sosial (Fajariyah et al., 

2023). Aktivitas yang dilakukan 

secara berulang dan terstruktur 

tersebut menjadi sarana pembiasaan 

yang efektif dalam pembentukan 

karakter disiplin (Agusmin & Basuni, 

2025). Lebih lanjut, keberadaan 
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pembina dan pengurus asrama 

memiliki peran strategis dalam proses 

pendampingan santri (Khamid & 

Hadi, 2025). Interaksi yang intens 

memungkinkan adanya pembinaan 

secara langsung terhadap berbagai 

permasalahan kedisiplinan maupun 

penyesuaian diri. Kondisi ini 

menciptakan lingkungan pendidikan 

yang kondusif karena peserta didik 

memperoleh pengawasan, 

bimbingan, dan keteladanan secara 

berkesinambungan (Ilmiah et al., 

2025). Integrasi antara pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari di 

lingkungan asrama menjadikan 

proses internalisasi nilai berlangsung 

lebih mendalam, sehingga disiplin, 

tanggung jawab, serta kepatuhan 

terhadap aturan dapat terbentuk 

melalui pengalaman nyata (Kibtiyah, 

2025; Fajariyah et al., 2023).  

Pendidikan Diniyah Formal 

(PDF) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang berada di 

lingkungan pesantren memiliki 

karakteristik yang unik dalam 

mengintegrasikan pendidikan formal 

dengan sistem pembinaan berbasis 

asrama. Salah satu lembaga yang 

menerapkan sistem tersebut adalah 

Pendidikan Diniyah Formal Nurul 

Jadid, Paiton, Probolinggo. Melalui 

berbagai program pembinaan, aturan 

yang terstruktur, sistem wali asuh, 

serta evaluasi yang berkelanjutan, 

lembaga ini berupaya membentuk 

karakter disiplin santri secara efektif. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

telah mengkaji peran pesantren dan 

sistem asrama dalam pembentukan 

karakter santri. Tamsir (2022) 

menjelaskan bahwa pesantren 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan 

penerapan nilai kehidupan pesantren. 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sistem 

pendidikan pesantren efektif dalam 

menanamkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, serta kepatuhan terhadap 

aturan. Tasdiq & Mustofa (2024) 

menemukan bahwa sistem asrama 

berperan penting dalam 

pembentukan karakter santri melalui 

pengarahan, pembiasaan, 

pengawasan, dan keteladanan yang 

dilakukan secara berkelanjutan oleh 

pengurus dan pengasuh pesantren. 

Selanjutnya,  Martaki et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan 

reward dan punishment berpengaruh 

terhadap peningkatan kedisiplinan 

santri melalui penegakan tata tertib 

dan pembinaan yang konsisten. Hal 
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serupa juga dikemukakan oleh Fauzi 

& Mokhtar (2024), bahwa budaya 

pesantren melalui reward, 

punishment, tata tertib, pengawasan 

musyrif, serta keteladanan pengurus 

berkontribusi dalam pembentukan 

karakter disiplin santri. 

Meskipun berbagai penelitian 

tersebut telah membahas peran 

pesantren dan sistem asrama dalam 

pembentukan karakter, kajian yang 

secara spesifik menyoroti 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis asrama dalam konteks 

Pendidikan Diniyah Formal yang 

terintegrasi dengan sistem 

pendidikan nasional masih relatif 

terbatas. Selain itu, mekanisme 

manajerial seperti kebijakan 

pengurus asrama, sistem evaluasi, 

serta pola pembinaan disiplin belum 

banyak dianalisis secara simultan 

dalam satu kesatuan sistem. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan (research gap) kajian 

yang membuka ruang bagi analisis 

lebih mendalam mengenai peran 

manajemen peserta didik berbasis 

asrama. Kebaruan (novelty) dalam 

kajian ini terletak pada fokus analisis 

yang tidak hanya melihat pesantren 

sebagai institusi pembentuk karakter, 

tetapi juga sebagai sistem 

manajemen pendidikan karakter yang 

terstruktur dalam kerangka 

Pendidikan Diniyah Formal. Asrama 

diposisikan sebagai ruang manajerial 

aktif yang melibatkan kebijakan, 

pembinaan, serta evaluasi dalam 

pembentukan karakter disiplin santri. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

sistem pendidikan berbasis asrama 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

tinggal santri, tetapi juga sebagai 

sistem manajemen peserta didik 

dalam penguatan karakter yang 

terintegrasi. Oleh karena itu, 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis asrama memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter 

disiplin melalui kombinasi kebijakan, 

pembiasaan, keteladanan, dan 

pengawasan yang berkelanjutan. 

Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan konsep manajemen 

pendidikan pesantren serta kontribusi 

praktis dalam penguatan sistem 

pembinaan karakter di lingkungan 

Pendidikan Diniyah Formal. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

karena bertujuan untuk memahami 
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secara mendalam implementasi 

manajemen peserta didik berbasis 

asrama dalam pembentukan karakter 

disiplin santri di Pendidikan Diniyah 

Formal dalam konteks kehidupan 

nyata di lingkungan pesantren 

(Grenier, 2023). Studi kasus 

memungkinkan pengkajian secara 

komprehensif terhadap suatu sistem, 

aktivitas, serta proses sosial yang 

saling berkaitan dalam satu kesatuan 

konteks tertentu (Risfandini & 

Mustika, 2023; Septiana et al., 2024). 

Penelitian kualitatif deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

fenomena secara sistematis 

berdasarkan data empiris di lapangan 

tanpa melakukan manipulasi 

terhadap variabel penelitian (Harianto 

& Nuntaboot, 2023). 

 Pemilihan lokasi didasarkan 

pada pertimbangan bahwa Pondok 

Pesantren Nurul Jadid merupakan 

salah satu pesantren besar di Jawa 

Timur yang telah 

mengimplementasikan Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF) secara 

terstruktur dan terintegrasi dengan 

sistem asrama. Selain itu, pesantren 

ini memiliki sistem manajemen 

peserta didik yang kompleks, 

mencakup aturan kedisiplinan, 

pengawasan harian, serta pembinaan 

karakter yang berlangsung secara 

berkelanjutan, sehingga relevan 

dengan fokus penelitian. 

Subjek penelitian terdiri atas 

kepala asrama, pengurus asrama, 

dan santri aktif yang terlibat langsung 

dalam proses pembinaan kedisiplinan 

di lingkungan asrama. Penentuan 

informan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan langsung, pengalaman, 

serta pemahaman terhadap sistem 

manajemen asrama (Toyiba et al., 

2024). Informan penelitian berjumlah 

10 orang, yang terdiri atas 1 kepala 

asrama, 3 pengurus asrama, dan 6 

santri aktif. Kepala asrama berperan 

sebagai informan kunci karena 

memiliki otoritas dalam pengambilan 

kebijakan serta pengelolaan sistem 

asrama. Pengurus asrama berperan 

sebagai pelaksana teknis yang 

terlibat langsung dalam pengawasan, 

pembinaan, dan implementasi aturan 

kedisiplinan. Sementara itu, santri 

aktif dipilih sebagai informan utama 

untuk menggali pengalaman 

langsung terkait penerapan disiplin 

dan pembentukan karakter dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan 

asrama. Pemilihan informan dari 

berbagai unsur tersebut dimaksudkan 

untuk memperoleh data yang 
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beragam sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai implementasi 

manajemen peserta didik berbasis 

asrama. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam 

(in-depth interview), dan dokumentasi 

(Fadli, 2021). Observasi dilakukan 

untuk mengamati aktivitas harian 

santri seperti ibadah berjamaah, 

kegiatan belajar, kebersihan 

lingkungan, serta penerapan tata 

tertib asrama. Wawancara mendalam 

dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang lebih rinci mengenai 

implementasi manajemen peserta 

didik, mekanisme pembinaan disiplin, 

serta strategi pembentukan karakter 

santri. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa 

struktur organisasi asrama, jadwal 

kegiatan harian, tata tertib santri, 

serta arsip kebijakan yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi 

(Widiayanti et al., 2025). Analisis 

dilakukan secara berkesinambungan 

sejak pengumpulan data di lapangan 

hingga penelitian selesai, sehingga 

memungkinkan identifikasi pola, 

kategori, dan hubungan 

antarfenomena secara mendalam. 

Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber, triangulasi 

metode, serta member check (Daibes 

& Safadi, 2023; Fadli, 2021). 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari 

kepala asrama, pengurus, dan santri. 

Triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Member check dilakukan dengan 

mengonfirmasi kembali hasil temuan 

kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian data dengan kondisi 

faktual di lapangan. Dengan 

demikian, data penelitian memiliki 

tingkat kredibilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Selain itu, peneliti juga 

melakukan pencatatan data secara 

sistematis selama proses penelitian 

untuk menjaga konsistensi 

interpretasi serta meminimalkan 

kemungkinan terjadinya bias dalam 

analisis data. Langkah tersebut 

dilakukan agar hasil penelitian benar-

benar mencerminkan kondisi nyata 
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yang terjadi di lingkungan asrama 

Pendidikan Diniyah Formal Nurul 

Jadid. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi manajemen 

peserta didik berbasis asrama di 

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

Nurul Jadid berkontribusi dalam 

pembentukan karakter disiplin santri. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, 

pembentukan karakter disiplin 

dilaksanakan secara terintegrasi 

melalui berbagai bentuk pembinaan 

yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan asrama. 

Disiplin yang terbentuk tidak hanya 

tercermin pada kepatuhan santri 

terhadap tata tertib pesantren, tetapi 

juga pada kemampuan mengelola 

waktu, melaksanakan tanggung 

jawab, mengikuti seluruh kegiatan 

secara konsisten, serta menjaga 

keteraturan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa sistem 

pembinaan di lingkungan asrama 

berlangsung secara berkelanjutan 

selama dua puluh empat jam. 

Kehidupan bersama dalam 

lingkungan pesantren memungkinkan 

terjadinya interaksi yang intensif 

antara santri dengan pengurus, wali 

asuh, ustaz, dan musyrif sehingga 

proses pembentukan karakter tidak 

hanya berlangsung pada saat 

pembelajaran di kelas, tetapi juga 

dalam seluruh aktivitas keseharian 

santri. Berdasarkan hasil penelitian, 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis asrama dalam 

pembentukan karakter disiplin 

diwujudkan melalui enam aspek 

utama, yaitu keteladanan, 

pembiasaan, kegiatan yang 

terorganisir, peran wali asuh, 

pengawasan, dan evaluasi. 

1. Keteladanan 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa keteladanan merupakan salah 

satu bentuk pembinaan karakter 

disiplin yang paling dirasakan oleh 

santri. Pengurus asrama tidak hanya 

bertugas mengawasi jalannya 

kegiatan, tetapi juga berusaha 

memberikan contoh secara langsung 

melalui kedisiplinan dalam mengikuti 

seluruh aktivitas pesantren. 

Suhalus Surur selaku 

pengurus asrama menjelaskan: 
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"Kalau pengurus tidak disiplin, santri 

juga akan sulit disiplin. Karena itu 

kami selalu berusaha hadir lebih awal 

dalam setiap kegiatan, mengikuti 

salat berjamaah, menaati tata tertib, 

dan menjalankan tugas dengan baik 

agar santri memiliki contoh yang bisa 

diikuti." 

Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh Aufal yang menyampaikan: 

"Kami lebih mudah mengikuti aturan 

ketika melihat pengurus juga 

menjalankan aturan yang sama. 

Pengurus selalu hadir dalam kegiatan 

sehingga kami merasa harus ikut 

disiplin." 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pengurus secara konsisten 

hadir bersama santri dalam kegiatan 

ibadah berjamaah, pembelajaran, 

kegiatan kebersihan, maupun 

kegiatan kepesantrenan lainnya. 

Dokumentasi kegiatan juga 

memperlihatkan keterlibatan aktif 

pengurus dalam setiap aktivitas 

sehingga mereka menjadi figur yang 

diamati dan diteladani oleh santri. 

2. Pembiasaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter disiplin 

dilakukan melalui pembiasaan 

aktivitas yang dilaksanakan secara 

rutin setiap hari. Seluruh santri 

mengikuti jadwal kegiatan yang telah 

ditetapkan, mulai dari salat 

berjamaah, pembelajaran di kelas, 

pengajian kitab, belajar malam, piket 

kebersihan, hingga kegiatan 

organisasi santri. 

Fathir menjelaskan: 

"Awalnya mengikuti semua kegiatan 

terasa berat karena jadwalnya padat. 

Namun setelah dijalani setiap hari 

akhirnya menjadi kebiasaan sehingga 

kami merasa ada yang kurang 

apabila tidak mengikuti kegiatan." 

Rehan juga mengungkapkan: 

"Karena kegiatan dilakukan terus 

setiap hari, kami menjadi terbiasa 

datang tepat waktu dan 

menyelesaikan tugas sesuai jadwal." 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar santri telah 

melaksanakan seluruh kegiatan 

sesuai jadwal tanpa harus selalu 

diingatkan oleh pengurus. 

Dokumentasi jadwal harian juga 

menunjukkan bahwa seluruh aktivitas 

santri telah disusun secara sistematis 

sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan di lingkungan asrama. 

3. Kegiatan yang 
Terorganisir 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh aktivitas santri 

dilaksanakan berdasarkan jadwal 
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harian yang telah disusun oleh pihak 

pesantren. Jadwal tersebut mengatur 

aktivitas santri sejak bangun pagi 

hingga waktu istirahat malam 

sehingga setiap kegiatan 

berlangsung secara tertib dan 

terarah. 

Fadhol menjelaskan: 

"Semua kegiatan santri sudah 

dijadwalkan sejak awal sehingga 

mereka mengetahui apa yang harus 

dilakukan setiap waktu." 

Dian menambahkan: 

"Dengan adanya jadwal kegiatan 

kami lebih mudah membagi waktu 

antara belajar, mengaji, ibadah, 

organisasi, dan istirahat." 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan 

berlangsung sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. Dokumentasi jadwal 

harian juga memperlihatkan bahwa 

setiap kegiatan memiliki waktu 

pelaksanaan yang jelas sehingga 

aktivitas santri berjalan secara 

teratur. 

4. Peran Wali Asuh 
Penelitian menunjukkan 

bahwa setiap santri memperoleh 

pendampingan melalui sistem wali 

asuh. Wali asuh bertugas 

membimbing, memberikan motivasi, 

memantau perkembangan perilaku, 

serta membantu santri ketika 

mengalami kesulitan selama tinggal 

di lingkungan asrama. 

Suhalus Surur menjelaskan: 

"Setiap wali asuh bertanggung jawab 

mendampingi santri yang menjadi 

binaannya. Kami memberikan arahan 

apabila ada santri yang mengalami 

kesulitan atau melakukan 

pelanggaran." 

Hasbil mengungkapkan: 

"Kami merasa lebih nyaman karena 

ada wali asuh yang selalu 

memberikan arahan ketika 

mengalami kesulitan ataupun 

melakukan kesalahan." 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa wali asuh melakukan 

pendampingan melalui komunikasi 

secara langsung, pembinaan rutin, 

serta pemantauan perkembangan 

santri. Dokumentasi pembagian wali 

asuh menunjukkan bahwa setiap 

kelompok santri berada di bawah 

tanggung jawab pembina yang telah 

ditetapkan. 

5. Pengawasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengawasan dilakukan secara 

berkelanjutan terhadap seluruh 

aktivitas santri. Pengawasan 

mencakup kehadiran dalam setiap 

kegiatan, pelaksanaan ibadah 
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berjamaah, kepatuhan terhadap tata 

tertib, serta keterlibatan santri dalam 

berbagai program pembinaan. 

Fadil menjelaskan: 

"Pengurus selalu mengawasi seluruh 

kegiatan sehingga kami berusaha 

hadir tepat waktu dan mengikuti 

semua aturan yang berlaku." 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pengurus melakukan 

pengecekan kehadiran, memantau 

pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan pembinaan kepada 

santri yang belum mematuhi tata 

tertib. Dokumentasi daftar kehadiran 

juga menunjukkan bahwa monitoring 

dilakukan secara rutin sebagai bagian 

dari pelaksanaan pembinaan. 

Dalam pelaksanaan 

pengawasan, pengurus asrama tidak 

hanya melakukan pemantauan 

secara langsung, tetapi juga 

menggunakan berbagai instrumen 

administrasi sebagai alat 

pengendalian kedisiplinan santri. 

Kehadiran santri pada kegiatan wajib, 

seperti salat berjamaah, 

pembelajaran diniyah, dan kegiatan 

kepesantrenan lainnya dicatat melalui 

daftar kehadiran yang diperiksa 

secara berkala. Selain itu, setiap 

pelanggaran terhadap tata tertib 

didokumentasikan sebagai bahan 

evaluasi dalam pembinaan 

selanjutnya. Apabila ditemukan 

pelanggaran yang berulang, 

pengurus memberikan pembinaan 

secara bertahap melalui teguran, 

pendampingan oleh wali asuh, serta 

tindak lanjut sesuai ketentuan yang 

berlaku di lingkungan asrama. 

Mekanisme tersebut menunjukkan 

bahwa proses pengawasan 

dilaksanakan secara sistematis 

sebagai bagian dari upaya 

membentuk karakter disiplin santri. 
6. Evaluasi 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa evaluasi dilakukan secara 

berkala untuk mengetahui 

perkembangan karakter disiplin santri 

sekaligus mengevaluasi efektivitas 

pelaksanaan program pembinaan. 

Evaluasi dilakukan melalui rapat 

pengurus, pemantauan 

perkembangan perilaku santri, serta 

tindak lanjut terhadap berbagai 

kendala yang ditemukan selama 

proses pembinaan. 

Fadhol menjelaskan: 

"Kami mengadakan evaluasi secara 

rutin untuk melihat perkembangan 

santri dan memperbaiki program 

pembinaan apabila masih terdapat 

kekurangan." 

Diayin menambahkan: 
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"Melalui evaluasi kami mengetahui 

apa saja yang harus diperbaiki 

sehingga dapat menjadi lebih disiplin 

dalam mengikuti seluruh kegiatan." 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa hasil evaluasi menjadi dasar 

bagi pengurus, wali asuh, dan 

pengelola keasramaan dalam 

memberikan tindak lanjut pembinaan 

kepada santri. Evaluasi tidak hanya 

berfokus pada perkembangan 

perilaku santri di lingkungan sekolah, 

tetapi juga mencakup kedisiplinan 

selama menjalani kehidupan di 

asrama, seperti kepatuhan terhadap 

tata tertib, pelaksanaan ibadah 

berjamaah, keikutsertaan dalam 

kegiatan pembinaan, serta tanggung 

jawab terhadap kebersihan dan 

ketertiban lingkungan asrama. 

Dokumentasi notulen rapat pengurus 

juga memperlihatkan bahwa evaluasi 

dilakukan secara berkala sebagai 

bagian dari manajemen keasramaan 

untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan program pembinaan 

karakter disiplin. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis asrama di Pendidikan 

Diniyah Formal Nurul Jadid 

diwujudkan melalui keteladanan, 

pembiasaan, kegiatan yang 

terorganisir, peran wali asuh, 

pengawasan, dan evaluasi. Keenam 

aspek tersebut saling melengkapi 

dalam membentuk karakter disiplin 

santri yang tercermin pada kepatuhan 

terhadap tata tertib, kemampuan 

mengelola waktu, tanggung jawab, 

serta konsistensi dalam mengikuti 

seluruh kegiatan yang 

diselenggarakan di lingkungan 

pesantren. 

PEMBAHASAN 
Implementasi Manajemen Peserta 
Didik Berbasis Asrama dalam 
Perspektif Fungsi Manajemen 
(POAC) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan peserta didik 

berbasis asrama di Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF) Nurul Jadid 

dilaksanakan melalui fungsi Planning, 

Organizing, Actuating, dan 

Controlling (POAC). Pembentukan 

karakter disiplin tidak berlangsung 

secara spontan, tetapi dirancang 

melalui sistem pembinaan yang 

terstruktur sehingga seluruh aktivitas 

santri menjadi bagian dari proses 

pendidikan karakter. 

Pada tahap perencanaan 

(planning), pesantren menyusun tata 

tertib, jadwal harian, pembagian 
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tugas pengurus dan wali asuh, serta 

program pembinaan karakter sejak 

awal tahun ajaran. Perencanaan 

tersebut memberikan arah yang jelas 

bagi seluruh unsur pesantren dalam 

melaksanakan pembinaan. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Mulyasa 

bahwa manajemen peserta didik 

harus dirancang secara sistematis 

sejak peserta didik memasuki hingga 

menyelesaikan pendidikan. 

Tahap pengorganisasian 

(organizing) diwujudkan melalui 

pembagian tugas yang jelas antara 

pengurus asrama, wali asuh, ustaz, 

dan musyrif. Setiap unsur memiliki 

tanggung jawab sesuai fungsinya 

sehingga proses pembinaan 

berlangsung secara terkoordinasi. 

Pembagian peran tersebut 

memperkuat efektivitas pembinaan 

karena santri memperoleh 

pendampingan secara akademik, 

spiritual, dan sosial dalam lingkungan 

asrama. 

Pada tahap pelaksanaan 

(actuating), pembentukan karakter 

disiplin diimplementasikan melalui 

berbagai aktivitas harian, seperti 

ibadah berjamaah, pembelajaran, 

pengajian kitab, kegiatan organisasi, 

dan piket kebersihan. Sistem asrama 

memungkinkan proses pembinaan 

berlangsung selama dua puluh empat 

jam sehingga pendidikan karakter 

tidak hanya terjadi di ruang kelas, 

tetapi terintegrasi dalam seluruh 

aktivitas kehidupan santri. 

Tahap pengawasan dan 

evaluasi (controlling) dilakukan 

melalui pemantauan terhadap 

kehadiran, kepatuhan terhadap tata 

tertib, serta evaluasi berkala terhadap 

perkembangan santri dan efektivitas 

program pembinaan. Pengawasan 

tidak hanya berfungsi mengendalikan 

pelanggaran, tetapi juga memastikan 

proses pembinaan berjalan sesuai 

tujuan dan menjadi dasar perbaikan 

program secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, 

implementasi fungsi POAC 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter disiplin di PDF 

Nurul Jadid merupakan hasil dari 

sistem pengelolaan peserta didik 

yang terencana, terorganisasi, 

dilaksanakan secara konsisten, serta 

didukung oleh mekanisme 

pengawasan dan evaluasi yang 

berkesinambungan. 

 

Analisis Pembentukan Karakter 
Disiplin Santri 

Pembentukan karakter disiplin 

santri di Pendidikan Diniyah Formal 
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(PDF) Nurul Jadid merupakan hasil 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis keasramaan yang 

dilaksanakan secara terpadu dalam 

seluruh aktivitas kehidupan santri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembinaan karakter 

diwujudkan melalui enam komponen 

utama, yaitu keteladanan, 

pembiasaan, kegiatan yang 

terorganisir, peran wali asuh, 

pengawasan, dan evaluasi. Keenam 

komponen tersebut tidak berjalan 

secara terpisah, melainkan saling 

terintegrasi dalam membentuk sistem 

pembinaan yang memungkinkan 

proses internalisasi nilai-nilai disiplin 

berlangsung secara berkelanjutan. 

Melalui sistem berbasis keasramaan, 

pembentukan karakter tidak hanya 

berorientasi pada kepatuhan 

terhadap tata tertib, tetapi juga pada 

pengembangan kesadaran diri, 

tanggung jawab, serta kebiasaan 

disiplin yang tertanam dalam 

kehidupan sehari-hari santri. 

Keteladanan yang ditunjukkan 

oleh pengurus, wali asuh, dan ustaz 

menjadi media pembelajaran yang 

efektif bagi santri. Temuan ini sejalan 

dengan hadis Rasulullah SAW: 

"Sebaik-baik kalian adalah orang 

yang paling baik akhlaknya." (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Hadis tersebut menunjukkan 

bahwa akhlak yang baik diwujudkan 

melalui perilaku nyata yang dapat 

menjadi contoh bagi orang lain. 

Dalam konteks pendidikan berbasis 

keasramaan, pengurus, wali asuh, 

dan ustaz tidak hanya berperan 

sebagai pembimbing, tetapi juga 

sebagai teladan dalam menerapkan 

kedisiplinan sehingga perilaku 

mereka menjadi acuan bagi santri 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, konsep keteladanan 

juga ditegaskan dalam firman Allah 

SWT: 

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu." (QS. Al-Ahzab [33]: 21). 

Ayat tersebut menegaskan 

bahwa keteladanan merupakan salah 

satu metode utama dalam pendidikan 

Islam. Oleh karena itu, pembentukan 

karakter disiplin di Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF) Nurul Jadid 

tidak hanya dilakukan melalui 

penyampaian aturan, tetapi juga 

melalui pemberian contoh perilaku 

disiplin secara konsisten oleh 

pengurus, wali asuh, dan ustaz dalam 
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sistem manajemen peserta didik 

berbasis keasramaan. 

Pembiasaan melalui aktivitas 

yang dilakukan secara rutin 

menjadikan disiplin berkembang 

menjadi kebiasaan. Kondisi ini 

sejalan dengan konsep pendidikan 

karakter Thomas Lickona yang 

menekankan bahwa karakter 

terbentuk melalui praktik nilai secara 

berulang hingga menjadi bagian dari 

kepribadian individu. Dalam 

penelitian ini, pembiasaan 

mendorong santri mampu mengelola 

waktu, melaksanakan tanggung 

jawab, dan mengikuti kegiatan secara 

konsisten. 

Kegiatan yang terorganisir dan 

pendampingan wali asuh 

memperkuat proses pembinaan 

karakter. Jadwal harian yang 

terstruktur melatih keteraturan dan 

manajemen waktu, sedangkan wali 

asuh memberikan pendampingan 

personal sehingga pembinaan tidak 

hanya berorientasi pada kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi juga pada 

perkembangan karakter setiap santri. 

Karakteristik tersebut menjadi 

keunggulan sistem asrama 

dibandingkan sekolah reguler karena 

proses pendidikan berlangsung 

secara intensif selama dua puluh 

empat jam. 

Pengawasan dan evaluasi 

menjadi instrumen penting dalam 

menjaga konsistensi perilaku disiplin 

sekaligus meningkatkan efektivitas 

program pembinaan berbasis 

keasramaan. Pengawasan dilakukan 

secara berkelanjutan terhadap 

pelaksanaan seluruh aktivitas santri 

untuk memastikan kepatuhan 

terhadap tata tertib, sedangkan 

evaluasi dimanfaatkan sebagai dasar 

dalam mengidentifikasi 

perkembangan karakter santri, 

menemukan kendala yang dihadapi, 

serta menyusun tindak lanjut 

pembinaan yang lebih tepat. Melalui 

mekanisme tersebut, proses 

pembinaan tidak hanya berorientasi 

pada pengendalian perilaku, tetapi 

juga pada perbaikan program secara 

berkelanjutan (continuous 

improvement). Dengan demikian, 

disiplin tidak hanya dipertahankan 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap 

aturan, tetapi berkembang menjadi 

budaya yang terinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari santri melalui 

sistem manajemen peserta didik 

berbasis keasramaan yang 

dilaksanakan secara konsisten. 
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Meskipun implementasi 

manajemen peserta didik berbasis 

asrama menunjukkan hasil yang 

positif dalam membentuk karakter 

disiplin santri, pelaksanaannya masih 

menghadapi beberapa tantangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengurus asrama menghadapi 

perbedaan tingkat kedisiplinan dan 

kemampuan adaptasi setiap santri, 

terutama pada masa awal tinggal di 

lingkungan pesantren. Sebagian 

santri memerlukan waktu untuk 

menyesuaikan diri dengan jadwal 

kegiatan yang padat, tata tertib yang 

ketat, serta pola kehidupan bersama 

di asrama. Untuk mengatasi kondisi 

tersebut, pengurus menerapkan 

pendekatan persuasif melalui 

pendampingan oleh wali asuh, 

pemberian motivasi secara 

berkelanjutan, pembinaan individual, 

serta evaluasi berkala terhadap 

perkembangan perilaku santri. 

Strategi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembentukan karakter 

disiplin tidak hanya bergantung pada 

penerapan aturan, tetapi juga pada 

kemampuan pengelola dalam 

mengidentifikasi hambatan dan 

memberikan solusi pembinaan yang 

sesuai dengan kebutuhan santri. 

Temuan penelitian ini 

memperkuat penelitian Tamsir (2022) 

serta Tasdiq & Mustofa (2024) yang 

menegaskan pentingnya 

keteladanan, pembiasaan, dan 

pengawasan dalam pembentukan 

karakter santri. Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter disiplin tidak 

hanya dipengaruhi oleh strategi 

pembinaan tertentu, melainkan oleh 

integrasi fungsi manajemen peserta 

didik berbasis asrama dengan enam 

komponen pembinaan dalam satu 

sistem yang berkelanjutan. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada 

ditemukannya model manajemen 

peserta didik berbasis asrama yang 

mengintegrasikan fungsi  (POAC) 

dengan enam komponen pembinaan 

karakter disiplin sehingga membentuk 

sistem pendidikan karakter yang 

terpadu di Pendidikan Diniyah 

Formal. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada ditemukannya model 

manajemen peserta didik berbasis 

asrama yang mengintegrasikan 

fungsi Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling (POAC) 

dengan enam komponen pembinaan 

karakter, yaitu keteladanan, 

pembiasaan, kegiatan yang 
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terorganisir, peran wali asuh, 

pengawasan, dan evaluasi dalam 

satu sistem pembinaan yang 

berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter disiplin tidak hanya 

dipengaruhi oleh strategi pembinaan 

tertentu, tetapi merupakan hasil 

integrasi fungsi-fungsi manajemen 

dengan budaya pendidikan pesantren 

yang diterapkan secara konsisten di 

lingkungan Pendidikan Diniyah 

Formal. 

Secara keseluruhan, 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis asrama di Pendidikan 

Diniyah Formal Nurul Jadid mampu 

membentuk karakter disiplin melalui 

pengelolaan yang terencana, 

terorganisasi, dan berkelanjutan. 

Sistem asrama memungkinkan 

proses pembinaan berlangsung 

selama dua puluh empat jam 

sehingga nilai disiplin tidak hanya 

dipahami sebagai kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi berkembang 

menjadi kebiasaan dan tanggung 

jawab pribadi santri. Temuan ini 

menegaskan bahwa efektivitas 

pembentukan karakter disiplin 

dipengaruhi oleh integrasi fungsi 

manajemen peserta didik dengan 

budaya pendidikan pesantren. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter disiplin santri 

di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

Nurul Jadid dilaksanakan melalui 

implementasi manajemen peserta 

didik berbasis asrama yang 

terintegrasi dalam seluruh aktivitas 

kehidupan santri. Implementasi 

tersebut diwujudkan melalui fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi yang mendukung 

pembinaan karakter secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Pembentukan karakter disiplin 

dilaksanakan melalui enam 

komponen utama, yaitu keteladanan, 

pembiasaan, kegiatan yang 

terorganisir, peran wali asuh, 

pengawasan, dan evaluasi, yang 

secara sinergis membentuk disiplin 

tidak hanya sebagai kepatuhan 

terhadap tata tertib, tetapi juga 

sebagai kesadaran diri, tanggung 

jawab, kemampuan mengelola waktu, 

dan kebiasaan positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada temuan 

bahwa keberhasilan pembentukan 

karakter disiplin tidak hanya 

dipengaruhi oleh strategi pembinaan 
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tertentu, melainkan oleh integrasi 

fungsi manajemen peserta didik 

berbasis asrama dengan enam 

komponen pembinaan yang 

diterapkan secara konsisten dalam 

lingkungan pesantren. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model 

manajemen peserta didik berbasis 

asrama layak dijadikan alternatif 

pengembangan pendidikan karakter 

pada lembaga Pendidikan Diniyah 

Formal maupun pesantren lainnya. 

Integrasi fungsi manajemen dengan 

sistem pembinaan yang 

berkelanjutan menjadi faktor utama 

dalam membentuk karakter disiplin 

santri secara efektif dan 

berkesinambungan. 
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